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: Prof. Dr. Mashadi. M.Si dan Dr. Kartini, M.Si

. Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat mengkonstruksi pengertian, sikap,

keyakinan tentang matematika dan pendidikan matematika, serta dapat memahami kemampuan yang

diharapkan dalam pembelajaran matematika serta mampu mengajarkan kemampuan tersebut.
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Instrumen
1) ) @) (4) (5) (6)

1. Filsafat Ilmu, cabang- Dosen bersama mahasiswa 1. Laptop e Tugas Uraian 1,9, dan
cabang filsafat, aliran mendiskusikan tentang pengertian 2. Infokus Kelompok 10
dalam persoalan Filsafat Ilmu, cabang-cabang 3. White board | e Tugas
pengetahuan, Filsafat | filsafat, aliran dalam persoalan Individu
Matematika, hakekat pengetahuan, Filsafat Matematika,
matematika, dan hakekat matematika, dan
matematika

2. Filsafat pendidikan Dosen bersama mahasiswa 1. Laptop e Tugas Uraian 6, 9, dan
matematika, aliran mendiskusikan tentang Filsafat 2. Infokus Kelompok 10
filsafat pendidikan, L . ) . .
ideologi pendidikan pendidikan matematika, aliran filsafat | 3. White board | e Tugas
matematika: tradisional




dan reformasi serta pendidikan, ideologi pendidikan Individu
teori belajar matematika: tradisional dan
matematika .

reformasi.
Pemecahan Masalah Dosen bersama mahasiswa . Laptop e Tugas Uraian 5,7,8dan
Matematik sebagai mendiskusikan tentang Pemecahan . Infokus Kelompok 10
kemampuan dan ) . )
sebagai pendekatan Masalah Matematik sebagai . White board e Tugas
dalam pembelajaran kemampuan dan sebagai pendekatan Individu
matematika dalam pembelajaran matematika.
Strategi Pemecahan Dosen bersama mahasiswa . Laptop e Tugas Uraian 9dan 10
Masalah Matematik mendiskusikan tentang Strategi . Infokus Kelompok

Pemecahan Masalah Matematik . White board | e Tugas

dan memberikan beberapa contoh Individu

terkait dengan strategi tersebut

dan memberikan latihan.
Komunikasi dan Dosen bersama mahasiswa . Laptop e Tugas Uraian 3,4,5, dan
Represen_ta5| mendiskusikan tentang Komunikasi | 2. Infokus Kelompok 10
Matematik _

matematik, Representasi . White board | e Tugas

Matematik serta indikatornya dan Individu

contoh soal yang mengukur

kemampuan tersebut.
Penalaran dan Dosen bersama mahasiswa . Laptop e Tugas Uraian 5, 6, dan
Pembukt!an mendiskusikan tentang Penalaran . Infokus Kelompok 10
Matematik )

dan Pembuktian Matematik serta . White board | e Tugas




indikatornya dan contoh soal yang

mengukur kemampuan tersebut.

Individu

Koneksi Matematik Dosen bersama mahasiswa 1. Laptop e Tugas Uraian 3,6, dan
dan DiSprSiSi mendiskusikan tentang Koneksi 2. Infokus Kelompok 11
Matematik

Matematik, serta indikatornya dan | 3. White board | e Tugas

contoh soal yang mengukur Individu

kemampuan tersebut. Kemudian

Dosen bersama mahasiswa

mendiskusikan tentang Disposisi

Matematik dan contoh sikap yang

mencerminkan disposisi

matematik.

UTS
Inovasi pembelaran Dosen menunjukkan bahwa ada 1. Laptop o Diskusi dan | Simulasi 2dan 4
?ﬁ;g;}i}g;?in pendekatan rumus-rumus geometri | 2. Infokus Tugas berbagai bentuk
dan trigonometri yang ada di buku | 3. White board kelompok bangun bukti

sekolah menengah terdapat
berbagai kekurangan. Dan dosen
membimbing mahasiswa untuk
mencari alternative bukti yang
lebih mudah dan tidak seperti yang
ada dibuku sekolah menengah,

akan tetapi dengan cara yang

teorema
Pythagoras dan

trigonometri




sederhana yang mudah dipahami
oleh siswa SMP/MTs, SMA/MA
dan SMK.

Dosen membimbing mahasiswa
untuk mencari alternatif bukti dan
berbagai makna pada teorema
Pythagoras

Mahasiswa mencoba mencari
alternative bukti dari teorema
Pythagoras

Mahasiswa menjelaskan makna
fungsi trigonometri dan bagaimana
mendefinisikan secara mudah
untuk kasus tidak memakai
koordinat kartesian dan dengan

memakai koordinat kartesian.

10

Berkas Garis dan
lingkaran serta sudut
antara dua garis

Dosen menunjukkan kepada
mahasiswa bahwa rumus yang ada
dibuku sekolah menengah terutama
untuk SMA/MA dan SMK bahwa
rumus-rumus yang ada belum
dapat menyelesaikan semua
persoalan garis, misalnya

menentukan persamaan garis yang

1. Laptop
2. Infokus
3. White board

e Diskusi dan
Tugas

mandiri

Presentasi dari
bentuk
pendekatan
berkas garis dan
lingkaran yang
dihasilkan

2dan 4




melalui titik tertentuk dan
membentuk sudut 30° dengan garis
ax+by+c=0.

Dosen membimbing mahasiswa
untuk menentukan alternative
menentukan beskar garis. Bukan
seperti yang dibuku sekolah
menengah, akan tetapi dengan cara
yang sederhana yang mudah
dipahami oleh siswa SMP/MTs,
SMA/MA dan SMK.

Mahasiswa secara berkelompok
mencoba menentukan alternative
menentukan persamaan berkas
lingkaran dengan memberikan
contohnya.

Dosen membimbing mahasiswa
untuk menentukan alternative
mengkontruksi rumus sudut antara

dua garis.

11

Kongkurensi dan
Kelinearan

Dosen menjelaskan bahwa
dibuku sekolah menengah tidak
pernah dibuktikan bahwa garis
tinggi, garis beras dan garis

1. Laptop
2. Infokus
3. White board

Tugas

kelompok

Soal-soal OSN

2dan 4




baagi dari sebuah segitiga
berpotongan disatu titik.

Secara berkelompok mahasiswa
membuktikan berbagai
alternative buktu Teorema Ceva
dan pengembangannya
Mahasiswa secara mandiri
membuktikan kongkurensi garis

bagi, garis berat dan garis tinggi.

Secara mandiri mahasiswa
membuktikan berbagai
alternative yang dapat dilakukan
untuk membuktikan teorema
Menelaus.

12

Volume Bangun
Ruang

Dosen menunjukkan bahwa
pendekatan rumus volume limas
yang ada di buku sekolah
menengah tersebut tidak bersifat
umum.

Dosen membimbing mahasiswa
untuk membuktikan volume limas
segiempat bukan seperti yang di
dalam buku sekolah menengah,
akan tetapi dengan cara yang
sederhana yang mudah dipahami
oleh siswa SMP/MTs, SMA/MA
dan SMK

Secara berkelompok mahasiswa

1. Laptop
2. Infokus
3. White board
4. Gabus

¢ Diskusi dan
Tugas
kelompok

uraian dan alat

peraga yang
dihasilkan

2dan 4




mencoba membuktikan rumus
umum volume limas segitiga
Dosen membimbing mahasiswa
untuk mencari alternative
membuktikan volume bola tanpa

menggunakan integral.

13

Irisan Kerucut

Dosen menjelaskan berbagai
alternative untuk mengkontruksi
bangun-bangun irisan kerucut
Dosen Membimbing mahasiswa
untuk menentukan berbagai
alternative pendekatan menentukan
persmaan irisan elips

Mahasiswa secara berkelompok
mengkontruksi berbagai
pendekatan untuk menentukan
persmaan Parabola dan Hyperbola.
Dosen Membimbing mahasiwa
untuk menentukan berbagai
pendekatan menentukan luas elips
tanpa menggunakan intergaral,
akan tetapi dengan cara yang
sederhana yang mudah dipahami
oleh siswa SMP/MTs, SMA/MA

1. Laptop
2. Infokus
3. White board

e Diskusi dan
Tugas

kelompok

uraian

2dan 4




dan SMK

14

Garis Singgung.

o Dosen menunjukkan bahwa di
buku sekolah menengah selalu
mencari persamaan garis singgung
adalah dengan subsitusi/eliminasi
kemudian menghitung Diskriminat
persamaan yang diperoleh.

o Dosen menunjukkan bahwa cara
tersebut akan menemui banyak
masalah.

e Dosen membimbing mahasiswa
mencari dan menjukkan alternative
menentukan persamaan garis
singgung pada lingkaran, elips
dengan berbagai pendekatan yang
lebih sederhana.

e Secara berkelompok mahasiswa
mencarai alternative pendekatan
menentukan persamaan garis
singgung dengan cara yang lebih
mudah dipahami oleh siswa. Untuk
berbagai kasus pada lingkaran,

parabola, elips dan hiperbola.

1. Laptop
2. Infokus
3. White board

e Diskusi dan
Tugas
kelompok

uraian

2dan 4

15

Presentasi Kelompok

secara acah mahasiswa dipilih untuk

Pemilihan acah dilakukan untuk kelompok, dan pada kelompok
juga dipilih secara acak person yang akan mempresentasikan




mempresentasikan tugas kelompoknya

16 Presentasi Kelompok | secara acah mahasiswa dipilih untuk Pemilihan acah dilakukan untuk kelompok, dan pada kelompok

mempresentasikan tugas kelompoknya juga dipilih secara acak person yang akan mempresentasikan
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